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ABSTRACT

Preoperative anxiety is a common issue experienced by patients who are about to undergo surgery.
The caring behavior of nurse anesthetists can influence the level of preoperative anxiety in patients.
Objective: To determine the relationship between the caring behavior of nurse anesthetists and the
level of preoperative anxiety in patients. Methods: A systematic review was conducted using the
PubMed, Google Scholar, and CINAHL databases. Results: Ten studies that met the inclusion
criteria showed that the caring behavior of nurse anesthetists had a significant relationship with the
level of preoperative anxiety in patients. Conclusion: The caring behavior of nurse anesthetists can
affect the level of preoperative anxiety in patients.
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ABSTRAK

Kecemasan pre operasi merupakan masalah umum yang dialami oleh pasien yang akan
menjalani operasi. Perilaku caring perawat anestesi dapat mempengaruhi tingkat
kecemasan pasien pre operasi. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan perilaku caring
perawat anestesi dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi. Metode: Sistematik review
dengan menggunakan database PubMed, Google Scholar, dan CINAHL. Hasil: 10 studi
yang memenuhi kriteria inklusi menunjukkan bahwa perilaku caring perawat anestesi
memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi.
Kesimpulan: Perilaku caring perawat anestesi dapat mempengaruhi tingkat kecemasan
pasien pre operasi.

Kata Kunci: Caring; Kecemasan; Pre Operasi
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Pendahuluan

Pre operasi merupakan suatu
tindakan mempersiapkan pasien untuk
menjalani  operasi. Perlu dilakukan
pengkajian secara integral, komprehensif,
dan klarifikasi. Jika terjadi kesalahan pada
fase ini maka akan berakibat fatal pada
tindakan yang akan dilakukan berikutnya.
Tindakanpembedahan butuh persiapan
fisik dan persiapan psikologis, supaya
pembedahan yang akan dilakukan dapat
berjalan dengan lancar. Persiapan
psikologis pada pasien, dilakukan mulai
dari awal konsultasi dan juga saat pre
operatif ruangan tunggu pembedahan
dengan manajemen kecemasan. (Sitorus &
Woulandari, 2020) Pembedahan merupakan
tindakan pengobatan yang dilakukan
dengan sayatan untuk membuka atau
melihat bagian tubuh yang mengalami
gangguan dan diakhiri dengan penjahitan
luka, Tindakan pembedahan akan terjadi
sayatan pada jaringan tubuh yang
mengakibatkan perubahan fisiologis pada
tubuh dan mempengaruhi organ tubuh
lainnya, kecemasan sebagai ketakutan
yang tidak jelas yang diikuti rasa
ketidakpastian, ketidakberdayaan, serta
tidak mempunyai objek yang spesifik.
Kecemasan juga dapat diartikan sebagai
respons terhadap rangsangan eksternal
atau internal yang memiliki gejala perilaku,
emosi, kognitif, dan fisik (Mulugeta dkk.,
2018). Menurut American Psychiatric
Association kecemasan merupakan
respons yang normal, emosional serta
diharapkan terhadap suatu bahaya nyata
(Sitorus & Wulandari, 2020)

Kecemasan pre operasi merupakan
masalah umum yang dialami oleh pasien
yang akan menjalani operasi. Kecemasan
ini dapat mempengaruhi kesiapan pasien
untuk menjalani operasi dan dapat
berdampak pada hasil operasi.
Kecemasan preoperatif muncul ketika
pasien akan menjalani operasi yang
disebabkan oleh ketakutan akan tindakan
anestesi, prosedur operasi, dan rasa sakit
yang timbul setelah operasi. Sebagian
besar pasien yang masuk Rumah Sakit
untuk menjalani operasi elektif akan

mengalami kecemasan. Pasien yang
menghadapi pembedahan akan
mengalami ketakutan atau kecemasan
diantaranya karena takut nyeri, takut terjadi
perubahan fisik, dan takut operasi gagal.
Dampak yang dapat ditimbulkan ialah
penundaan atau pembatalan operasi.
Kecemasan merupakan respon emosional
terhadap penilaian yang menggambarkan
keadaan khawatir, gelisah, takut dan tidak
tentram disertai berbagai situasi kehidupan
manapun sebagai gangguan sakit. Sumber
kecemasan preoperatif secara garis besar
terbagi menjadi dua vyaitu kecemasan
terhadap anestesia dan kecemasan
terhadap prosedur bedah. (Jawaid M et.al,
2016).

Kecemasan yang dialami pasien pre
operasi dapat berkurang dengan cara
mempersiapkan pasien secara fisik
maupun psikologis dengan baik dan
menerapkan perilaku caring terhadap
pasien, karena dengan caring perawat
dapat membantu pasien dalam mengatasi
kecemasannya pada setiap tindakan
keperawatan yang diberikan. Setelah
dokter memberi penjelasan mengenai
tindakan operasi pasien, peran perawat
sangat dibutuhkan untuk mempersiapkan
pasien secara fisik dan psikologis yang
akan berdampak baik bagi pasien dan
dapat menurunkan tingkat kecemasan
pasien Perawat dituntut untuk memberikan
pelayanan kesehatan yang profesional.
Perilaku caring dapat membantu perawat
dalam memberikan asuhan kepada pasien
dengan memiliki perasaan peka dan
mengerti mengenaisituasi dan kondisi
yang dihadapi pasien dan lingkungannya,
serta dapat lebih memahami tugas dan
tanggung jawabnya dalam asuhan
perawatan pasien (Potter, A & Perry, 2012)
Caring adalah inti dari keperawatan yang
dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
menunjukkan perhatian, perhatian atau
berdedikasi untuk orang lain. Tujuan
perawat melakukan perilaku caring kepada
pasien pra operasi agar pasien merasa
nyaman dan siap menjalani tindakan
operasi . Menurut teori caring Swanson
terdapat 5 komponen caring (Kusnanto
2019), yakni meyakinkan pasien bahwa
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tindakan  pasien untuk  melakukan
perawatan kesehatan pasien adalah hal
yang benar (maintaining belief), lalu
mengetahui keadaan fisik dan psikologis
pasien yang berhubungan dengan
perawatan pasien (knowing), dan terlihat
dari perhatian perawat yang datang
langsung melihat pasien (being with) serta
memberikan tindakan perawatan yang
berstandar sesuai dengan kondisiyang
dialami pasien (doing for) dan yang terakhir
(enabling) membuat pasien yakin bahwa
pasien mampu melewati proses

Perilaku caring perawat anestesi
dapat mempengaruhi tingkat kecemasan
pasien pre operasi. Caring perawat
anestesi adalah perilaku yang dilakukan
perawat untuk mengurangi kecemasan
pasien sebelum operasi. Perilaku caring
perawat anestesi dapat dilakukan dengan:
Menilai kondisi fisik pasien, mengajarkan
pasien tentang persiapan operasi,
memberikan motivasi kepada pasien,
membina hubungan yang efektif dengan
pasien, bertanggung jawab dalam
memenuhi  kebutuhan pasien, ramah
dalam melayani pasien, sikap tenang dan
sabar dalam melayani pasien, selalu siap
sedia memenuhi kebutuhan pasien, sikap
empati terhadap klien dan keluarga.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
systematic  literature  review  untuk
menganalisis dan mensintesis bukti-bukti
ilmiah terkait hubungan caring perawat
terhadap kecemasan pada pasien pre-
operasi. Proses penelitian dilakukan
secara sistematis mengikuti protokol
PRISMA (Preferred Reporting ltems for
Systematic Reviews and Meta-Analyses)
2020 untuk memastikan kualitas dan
transparansi dalam pelaporan. Pencarian
literatur dilakukan pada lima database
elektronik utama: PubMed/MEDLINE,
Google scholar, Web of Science, CINAHL,
dan PsycINFO. Strategi pencarian
menggunakan kombinasi kata kunci yang
relevan dengan Medical Subject Headings
(MeSH) terms dan boolean operators:
("caring" OR " behavior") AND ("anxiety"

OR "psychological stress") AND ("pre
operative" OR "before surgery"). Pencarian
dibatasi pada artikel yang dipublikasikan
dalam rentang waktu 2020-2025 untuk
memastikan temuan yang paling mutakhir.

Kriteria inklusi mencakup: (1) artikel
penelitian original berbahasa Inggris atau
Indonesia, (2) studi yang melibatkan
pasien pre operasi (3) intervensi berupa
caring perawat, (4) mengukur tingkat
kecemasan sebagai outcome utama, dan
(5) menggunakan desain penelitian
randomized  controlled trial, quasi-
experimental, atau observational study
dengan kelompok kontrol. Kriteria eksklusi
meliputi: studi kasus, letter to editor, artikel
review, dan penelitian yang tidak memiliki
kelompok pembanding. Proses seleksi
artikel dilakukan oleh dua reviewer
independen menggunakan  software
Covidence untuk screening judul dan
abstrak, dilanjutkan dengan review full-text.
Penilaian kualitas metodologi
menggunakan Mixed Methods Appraisal
Tool (MMAT) versi 2018  untuk
mengevaluasi risiko bias pada setiap studi
yang diinklusi. Ekstraksi data dilakukan
menggunakan format standar yang
mencakup karakteristik studi, metodologi,
karakteristik intervensi musik klasik,
instrumen pengukuran kecemasan, dan
hasil penelitian.

Analisis data dilakukan secara
naratif dengan pendekatan tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tema yang
muncul dari hasil-hasil penelitian. Data
kuantitatif yang homogen akan dianalisis
menggunakan metode  meta-analisis
dengan software Review Manager 5.4
untuk menghitung effect size gabungan.
Heterogenitas antar studi akan dievaluasi
menggunakan |? statistic dan Cochran's Q
test. Analisis sensitivitas dan subgrup akan
dilakukan untuk menyelidiki sumber
heterogenitas dan menguji robustness
hasil meta-analisis.
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perilaku caring perawat anestesi dapat
mempengaruhi tingkat kecemasan pasien
pre operasi dengan cara meningkatkan
kepercayaan pasien, mengurangi
kecemasan, dan meningkatkan kesiapan
pasien untuk menjalani operasi. Hasil
pnelitian Belladona, et all (2020) Tingkat
kecemasan pasien preoperasi disebabkan
karena pasien merasa terancam akan
kemampuan fisiologis. Jika pasien merasa
tidak memiliki kemampuan dan merasa
tidak berguna bagi orang lain maka
ancaman tersebut dapat menimbulkan
kecemasan pada pasien dan jika tidak
teratasi akan menimbulkan tingkat
kecemasan dengan kategori kecemasan
berat serta dapat menimbulkan gangguan
fisik. Jika pasien mengalami tingkat
kecemasan berat dan panik bisa terjadi
akan mengalami penundaan penjadwalan
operasi. Maka tugas perawat adalah
memberikan penjelasan kepada pasien
tentang prosedur operasi yang dapat
dipahami oleh pasien dan memberikan
rasa nyaman dengan cara memberikan
rasa kasih sayang pada pasien. Tujuan
caring perawat yaitu memberikan rasa
aman dan nyaman untuk menurunkan
tingkat kecemasan, perawat menyediakan
waktu untuk mendengarkan keluhan
pasien. Pada penelitian yang dilakukan
Hidayah, et all, (2023) perawat
mengaplikasikan perilaku caring, dengan
cara perawat menyediakan waktu untuk
mendengarkan keluhan pasien,
memberikan dorongan dengan sikap yang

ramah, bersahabat tapi tegas, tidak
menunjukkan perasaan jengkel atas
tingkah  lakunya tetapi  sebaliknya

mencoba untuk mengerti perasaan pasien,

operasi dapat teratasi. Pada penelitian
oleh Sungkowo, et all (2016) hasilnya
adalah Ada hubungan perilaku caring
perawat dengan kecemasan pasien pra
operasi mayor. Pada penelitian Wulandari,
et all (2021) Saat perawat menerapkan
perilaku caring selama memberikan
asuhan keperawatan, mampu membantu
pasien mencapai tingkat Kesehatan yang
diharapkan selama proses perawatan di
Rumah Sakit dan dukungan keluarga tinggi
tingkat kecemasan pasien akan rendah
dan sebaliknya dukungan keluarga kurang
akan meningkatakan kecemasan pada
pasien. Pada penelitian Sitorus (2020)
sikap caring perawat saat mmeberikan
asuhan keperawatan kepada pasien pre
operasi mampu mengurangi tingkat
kecemasan yang dirasakan pasien.
Semakin baik sikap caring yang ditunjukan
oleh seorang perawat akan menunjukan
kecemasan yang rendah, begitupun
sebaliknya saat perawat mempunyai sikap
caring yang kurang tingkat kecemasan
yang diungkapkan oleh pasien juga akan
meningkat sampai ke tingkat panik. Pada
penelitian oleh Br.Karo, et all (2023)
Perawat dapat membantu mengurangi
kecemasan pasien dengan memberikan
informasi yang lengkap dan tepat waktu.
Pada penelitian oleh Suhartini (2022) sikap
perawat yang hangat, penuh perhatian dan
tegas, pasien akan mendapat pengalaman
emosional yang baik. Adanya perilaku
caring yang cukup dari perawat akan
meminimalkan kejadian kecemasan.

Kesimpulan
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Perilaku caring perawat anestesi
dapat mempengaruhi tingkat kecemasan
pasien pre operasi. Perawat anestesi
dapat memainkan peran penting dalam

mengurangi kecemasan pasien pre
operasi dengan cara menunjukkan
perilaku caring yang baik.
Saran

Perawat anestesi dapat

meningkatkan perilaku caring mereka
dengan cara meningkatkan komunikasi
dengan pasien, menunjukkan empati, dan
meningkatkan kepercayaan pasien.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengetahui bagaimana perilaku caring
perawat anestesi dapat mempengaruhi
tingkat kecemasan pasien pre operasi.
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